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Abstract : This research was motivated by the presence of a mild mental 

retardation children who have difficulty reading words in SLB N 1 Padang. 

The purpose of this study so that children are able to read words with the 

utilization of the school environment. The school environment is an 

environment that many affect both attitudes and learning styles of children. 

Therefore, researchers are interested in appealing this matter so that the 

child is able to read the words properly so that the learning process can be 

run well. 
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PENDAHULUAN  

Latar belakang dari penelitian ini bermula adanya permasalahan yang di alami 

oleh seorang siswa  tunagrahita ringan di SLB N 1 Padang yang  sedang duduk di kelas 

IV belum bisa membaca kata dengan benar, hal ini dapat dibuktikan dari asesmen, 

wawancara dan observasi yang penulis lakukan terhadap anak yang berada di SLB N 1 

Padang tersebut. Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, pada saat guru 

menyuruh anak membaca kartu kata yang diberikan guru kepada anak, anak hanya bisa 

mengeja kata tersebut dan sulit untuk menyambungkan suku kata yang diejanya 

tersebut. Terkadang anak salah dalam mengucapkan suku kata yang sudah diejanya 

tersebut seperti, sewaktu anak disuruh membaca buku kadang dibacanya kubu dan 

pepaya dibacanya paya. Kemampuan yang dimilikinya saat ini hanya bisa mengeja 

kata. Sedangkan menurut perhitungan kelasnya seharusnya siswa sudah bisa membaca 

secara intensif.  

Hasil pengamatan penulis terhadap guru kelas dalam pembelajaran, anak suka 

melamun, dalam mengerjakan tugas anak sering terlambat menyelesaikan tugasnya 

dibandingkan dengan teman-temannya. Anak sangat pemalu dan apabila bicara hanya 
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seperlunya saja, anak lebih banyak diam dan anak cepat bosan dalam belajar, apabila 

anak sudah bosan maka anak tidak mau mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru. 

Saat proses pembelajaran, media yang digunakan oleh guru kurang bervariatif, 

guru hanya menggunakan buku pelajaran, papan tulis dan spidol, selanjutnya dalam 

mengajar guru cenderung menggunakan metode ceramah, sehingga anak cenderung 

pasif. Pada mata pelajaran yang dituntut pemahaman anak terhadap teks cerita yang 

diperoleh melalui proses membaca, guru hanya menyuruh anak untuk mencatat dan 

setelah itu guru akan menerangkan apa yang sudah dicatat oleh anak tersebut, seperti 

soal cerita pada mata pelajaran matematika, anak hanya disuruh mencatat soal cerita 

matematika tersebut dan guru akan membacakan soal cerita tersebut dan anak disuruh 

memilih jawaban yang sudah ada pilihannya . Untuk meningkatkan kemampuan 

membaca kata pada anak, guru hanya mengajarkan membaca melalui kartu kata. 

Terkhusus ini anak tunagrahita. Menurut Maria J. wanta (2007:2) anak tunagrahita 

adalah anak yang kecerdasannya lain”. Selanjutnya Endang Rochyadi dan Zaenal 

Alimin (2005:12) mengemukakan dibawah  rata-rata, sehingga sukar untuk 

mengadakan interaksi dengan orang bahwa tunagrahita merupakan kondisi yang 

komplek, menunjukan kemampuan intelektual yang rendah dan mengalami hambatan 

dalam perilaku adaptif. 

Membaca merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu 

yang ditulis. Membaca adalah cara paling umum untuk mendapatkan informasi. 

Informasi yang didapat dari membaca dapat termasuk berupa hiburan, pengalaman, 

serta ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi diri sendiri. Dalam ilmu pengetahuan, 

membaca merupakan modal dasar dalam menguasai ilmu pengetahuan, sebab ilmu 

pengetahuan lebih banyak diperoleh melalui membaca. Sebelum anak mampu 

membaca kalimat dengan baik anak harus belajar membaca kata.  Menurut Daryanto 

(1997 : 33) bahwa: “ Kata merupakan kumpulan beberapa huruf yang diucapkan dan 

mengandung makna sebagai ungkapan perasaan. Huruf-huruf yang sama dengan 

susunan yang berbeda dapat membentuk kata dengan arti yang berbeda. Abdul Chaer 

(2006 : 86) mengemukakan bahwa kata merupakan unsur yang paling penting di dalam 

bahasa. Tanpa kata mungkin tidak ada bahasa, sebab kata itulah yang merupakan 

perwujudan bahasa. Banyak hal yang dilakukan agar anak bisa membaca kata dan 
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membaca kalimat dengan baik, salah satu diantaranya adalah pemanfaatan lingkungan 

sekolah.  

Banyak keuntungan yang diperoleh dari kegiatan mempelajari lingkungan 

sebagai proses belajar mengajar ( Sudjana & Rivai, 2002: 208): Kegiatan belajar lebih 

menarik dan tidak membosankan siswa duduk di kelas berjam-jam, sehingga motivasi 

belajar siswa akan lebih tinggi. Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa 

dihadapkan langsung dengan situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami. 

Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih faktual sehingga 

kebenarannya lebih akurat. Kegiatan belajar lebih komprehensif dan lebih aktif sebab 

dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya atau wawancara, 

membuktikan atau mendemonstrasikan, menguji fakta. Sumber belajar menjadi lebih 

kaya sebab lingkungan yang dapat dipelajari bisa beraneka ragam seperti lingkungan 

social, lingkungan alam, lingkungan buatan, dan lain-lain, dan dengan kehidupan di 

sekitarnya, serta dapat memupuk rasa cinta akan lingkungan.Siswa dapat memahami 

dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada dilingkungannya, sehingga dapat 

membentuk pribadi yang tidak asing. 

  

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dalam bentuk Single Subject Research 

(SSR). Subjek penelitiannya adalah seorang anak tunagrahita yang mengalami kesulitan 

membaca kata. Variabel yang digunakan adalah variabel bebas yaitu sejauh mana anak 

mampu membaca kata.  Sedangkan untuk variabel  terikatnya adalah. Pemanfaatan 

Lingkungan Sekolah. Teknik dan alat pengumpulan datanya adalah Pengumpulan data 

dalam penelitian ini melalui observasi langsung, untuk mencatat data variabel terikat 

yaitu kemampuan membaca kata, yaitu berapa banyak kata yang dibaca benar oleh 

anak. Kemudian dicatat pada format pengumpulan data.  

HASIL PENELITIAN 

Pada kondisi baseline I, data yang di peroleh menggambarkan kemampuan 

membaca kata vokal rangkap anak sebelum intervensi diberikan adalah sebanyak, 0%, 

20%, 10%, 20%, 20%, 20%. Membuktikan bahwa data stabil, Pengamatan pada 

kondisi ini pada hari ke lima karena datanya sudah menunjukan garis grafik yang 
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mendatar. Data yang ada menunjukkan data yang stabil sehingga untuk menentukan 

arah kecendrungan datanya digunakan metode freehand. Data yang diperoleh selama 

baseline awal dapat digambarkan pada grafik 1 dibawah ini: 

 

Grafik 1. panjang kondisi baseline sebelum diberikan intervensi (A1) 

Pada kondisi intervensi peneliti memberikan perlakuan yang di peroleh pada 

kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan anak membaca kata adalah sebanyak, 

20%, 20%, 40%, 50%, 40%, 60%, 50%, 60%, 60%, 60%. Data ini membuktikan 

adanya peningkatan membaca kata anak  tunagrahita ringan. Pengamatan pada kondisi 

intervensi di hentikan pada hari ke delapan karena data sudah menunjukkan garis 

grafik yang stabil. Data yang di peroleh pada kondisi intervensi ini juga bervariasi, 

maka metode yang di gunakan untuk menentukan arah kecendrungan datanya adalah 

metode split middle. Data setelah diberikan intervensi dapat digambarkanpada grafik 

2 dibawah ini: 
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  Grafik. 2 panjang kondisi intervensi (B) 

ANALIS DATA 

Analisis data adalah tahap terakhir sebelum menarik kesimpulan. Dalam hal ini 

ada bebeerapa hal yang menjadi focus peneliti, yaitu banyaknya data point dalam 

setiap kondisi, banyak variabel terikat yang diubah, tingkat stabilitas dan perubahan 

level data dalam kondisi atau antar kondisi, arah perubahan dalam dan antar kondisi. 

Analis dalam kondisi 

Kondisi yang akan dianalisis yaitu kondisi baseline sebelum diberikan 

intervensi (A1), kondisi intervensi (B),. Komponen analis dalam kondisi ini adalah: 

Tabel 1. Rangkuman analisis dalam kondisi 

Kondisi A / 1 B / 2 

a) Panjang kondisi 6 10 

b) Estimate 

kecendrungan 

(-) (+) 
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arah 

c) Kecendrungan 

stabilitas 

Tidak stabil Tidak stabil 

d) Jejak data (-) (+) 

e) Level stabilitas 

rentang 

Tidak stabil 

(0 – 20) 

Tidak stabil 

(20 – 60) 

f) Level 

perubahan 

20 – 0 

(+20) 

60 – 20 

(+40) 

 

Analisis antar kondisi 

Adapun komponen analisis antara kondisi baseline (A) dan intervensi (B) dalam 

meningkatkan kemampuan membaca kata pada anak tunagrahita ringan adalah 

Tabel 2. Analisis antar kondisi 

Kondisi yang 

Dibandingkan 

B/A 

(2:1) 

1. Jumlah variabel yang 

berubah 

1 

2. Perubahan 

kecenderungan arah 

 

 

               (-)                                (+) 

Positif 

3. Perubahan 

kecenderungan stabilitas 

Varibel ke Variabel 

4. Level perubahan ( 20% - 0%) 

+ 20% 
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5. Persentase overlape 0% 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data terbukti bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah dapat 

dijadikan sumber pembelajaran membaca kata pada anak X. pada penelitian ini 

lingkunga sekitar sekolah dijadikan sumber pembelajaran, dimana tumbuhan yang ada 

disekitar lingkungan sekolah dijadikan objek untuk dibaca. 

Kemampuan membaca yang layak merupakan hal yang paling vital, karena 

kemampuan membaca mempunyai makna yang penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Membaca merupakan kemampuan yang kompleks. Membaca bukanlah kegiatan 

memandangi lambang-lambang tertulis semata, bermacam-macam kemampuan 

dikerahkan oleh seorang pembaca agar ia mampu memahami materi yang dibacanya. 

Pembaca berupaya supaya lambang-lambang yang dilihatnya itu menjadi lambang-

lambang yang bermakna baginya.  

Hasil penelitian ini terbukti bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah dapat 

meningkatkan kemampuan membaca kata nama-nama tumbuhan yang ada 

dilingkungan sekolah. Hal ini menunjukkan pada kondisi basiline (A) kemampuan 

membaca kata pada anak tunagrahita ringan X masih rendah yaitu 0% - 20%, 

pengamatan ini dilaksanakan selama enam kali pengamatan. Alasannya pegamatan 

dihentikan pada hari keenam dikarenakan data yang diperoleh sudah mulai stabil. 

Kemudian pada kondisi treatment (B) kemampuan membaca kata setelah 

diberikan intervensi selama Sepuluh kali pengamatan dengan waktu lebih kurang 30 

menit perhari, terbukti meningkat tajam dari 20% - 60%. Kesimpulan ini diperoleh 

dari perhitungan angka-angka statistic yang diolah secara cermat dan dapat 

dipertanggung jawabkan, maka terbukti bahwa dengan pemanfaatan lingkungan 

sekolah dapat meningkatkan kemampuan membaca kata bagi anak tunagrahita ringan 

di SLB Negeri 1 Padang. namun demikian hasil penelitian ini tidak terlepas dari 

kekurangan kekurangan yang disebabkan keterbatasan peneliti.  

 

KESIMPULAN 
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Dari keseluruhan analisis data baik dalam kondisi maupun antar kondisi 

menunjukkan adanya perubahan kemampuan membaca kata pada anak  tunagrahita 

ringan  kearah yang lebih  baik. Hasil perolehan data ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan lingkungan sekolah efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan 

membaca kata bagi anak tunagrahita ringan kelas IV di SLB Negeri 1 Padang. 

SARAN 

Ada beberapa saran dari peneliti yang dapat berupa masukan, diantaranya, 

sebaiknya guru manfaatkan lingkungan yang ada di sekitar sekolah sebagai sumber 

media pembelajaran dan anak juga tidak cepat bosan apabila belajar di luar kelas. 

Belajar sambil bermain dapat meningkatkan motivasi anak dalam belajar. Kemudian 

bagi peneliti selajutnya, mahasiswa yang hendak melaksanakan penelitian dengan 

masalah yang sama, agar mencari media yang lebih bagus yang sesuai dengan 

karakteristik anak dan lebih kreatif dalam menemukan ide-ide lain dalam 

meningkatkan kemampuan membaca kata pada anak tunagrahita ringan. Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dalam penelitian dan utuk menambah 

wawasan, kemampuan dan pemahaman lebih tentang siswa tunagrahita ringan, 

terutama bagi anak yang mengalami permasalahan dalam membaca. 
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